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Abstrak

Tingginya tingkat persaingan bisnis membuat perusahaan berlomba lomba dalam
menghasilkan laba (profitabilitas), berbagai tindakan dilakukan oleh perusahaan untuk
menghasilkan laba yang lebih besar. Namun, besarnya tarif pajak yang ditetapkan oleh
suatu negara terhadap perusahaan tentunya dapat mengurangi laba yang dihasilkan,
sehingga hal ini menyebabkan terjadinya penghindaran pajak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan perubahan kebijakan tarif pajak ter-
hadap penghindaran pajak pada 36 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dan diperoleh 145 sampel penelitian. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear
berganda, digunakan teknik purposive sampling dalam menentukan sampel. Pengujian
dilakukan pada return on asset, return on ratio, variabel dummy, dan effective tax
rate. Perubahan tarif pajak yang dihitung dengan variabel dummy merupakan salah
satu keterbaruan pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak; perubahan kebijakan tarif
pajak tidak memiliki hubungan yang signifikan pada penghindaran pajak; dan secara
simultan profitabilitas dan perubahan tarif kebijakan pajak memiliki pengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Kombinasi dari profitabilitas yang tinggi dan perubahan
kebijakan tarif pajak yang kondusif dapat meningkatkan tingkat penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini berkontribusi dalam memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
profitabilitas dan perubahan tarif pajak terhadap penghindaran pajak di perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Selain itu, investor juga dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk mengevaluasi risiko terkait dengan penghindaran pajak suatu
perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Laba digunakan sebagai salah satu unsur pengukuran kinerja manajemen serta membantu pemilik atau pihak
eksternal dalam menilai tingkat efisiensi perusahaan sehingga pihak manajemen berupaya melakukan berbagai tindakan
agar perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar (Kartika et al., 2023). Besarnya tarif pajak yang ditetapkan oleh
suatu negara terhadap perusahaan menyebabkan terjadinya penghindaran pajak, mengatakan bahwa pajak adalah salah satu
tanggungan terbesar untuk perusahaan karena dapat menyebabkan terjadinya penurunan laba (Sutanto & Widyasari, 2022).
Oleh karena itu, perusahaan juga terus mencari cara dalam melakukan penekanan terhadap jumlah beban pajak, biasanya
perusahaan akan membuat tax planning untuk mengurangi beban yang ada.

Tax planning dibagi menjadi 2 yaitu penghindaran pajak yang dianggap legal namun tidak etis dan penggelapan pajak
yang bersifat ilegal dan tidak etis, keduanya menyebabkan kerugian terhadap pendapatan negara, namun hanya penggelapan
pajak yang memiliki konsekuensi hukum (Suleman, 2022). Penghindaran pajak dilakukan sebagai upaya mengurangi
beban dengan memanfaatkan kelemahan ketentuan perpajakan (Anggraini & Destriana, 2022). Praktik penghindaran
pajak atau disebut dengan tax avoidance seringkali terjadi saat terdapat celah pada aturan Undang-Undang Perpajakan
(Puspitasari et al., 2021). Terlebih, kebijakan tarif pajak di Indonesia sering mengalami perubahan khususnya pada tahun
2019 hingga 2023 sehingga hal ini dimanfaatkan bagi sebagian perusahaan yang melakukan penghindaran pajak karena
dianggap sebagai keuntungan. Penelitian yang telah dibuat dari beberapa peneliti memiliki perbedaan hasil seperti pada
penelitian Hidayat (2018), Irawati et al. (2020), Khomsiyah et al. (2021), Puspitasari et al. (2021), dan Sawitri et al. (2022)
menyebutkan tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap penghindaran pajak, sedangkan dalam penelitian Aini
& Kartika (2022), Prayoga & Sumantri (2023), A. Y. Sari & Kinasih (2021), N. Sari et al. (2020), dan Winda (2021), hasil
penelitian menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh pada penghindaran pajak.

Hasil penelitian yang tidak konsisten ini menjadi sebuah gap yang mengakibatkan adanya kebutuhan untuk menye-
lidiki lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Terlebih lagi bahwa penelitian sebelumnya tidak
memperhatikan dampak dari perubahan tarif pajak yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terletak pada penambahan instrumen baru yaitu perubahan tarif kebijakan pajak ke dalam
model penelitian yang sudah ada. Selain itu, jangka waktu yang digunakan pada penelitian ini cenderung lebih panjang
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya seperti pada penelitian Kiryanto (2022), Puspita & Febrianti (2018), dan
Winda (2021), di mana jangka waktu yang digunakan hanya sekitar 3 tahun, sedangkan penelitian ini mengambil rentang
data yang lebih panjang yaitu 5 tahun. Dengan demikian, maka tujuan dilakukan analisis ini yaitu untuk melihat pengaruh
profitabilitas serta perubahan pada tarif kebijakan pajak dalam praktik tax avoidance dengan menggunakan data dari 36
perusahaan manufaktur, data penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang dapat ditemukan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Hasil penelitian ini dapat memberikan tingkat pemahaman yang lebih kompleks
terhadap hubungan tentang perubahan tarif pajak dan kinerja keuangan perusahaan di pasar modal Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan data sekunder berupa data laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI tahun 2019-2023. Sampel dari penelitian dipilih berdasarkan
berbagai pertimbangan dari peneliti salah satunya seperti saat terjadinya perubahan kebijakan tarif pajak yang dimana pada
tahun 2019-2023 sering sekali terjadi perubahan kebijakan tarif pajak, perusahaan manufaktur yang subsektor nya memiliki
setidaknya 6 perusahaan, oleh karena itu maka digunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang sesuai dengan
kriteria yaitu 36 sampel perusahaan manufaktur dalam jangka waktu 5 tahun, didapatkan 180 laporan keuangan. Setelah
itu peneliti menghitung return on asset, return on equity, effective tax rate, dan menganalisis tarif pajak yang digunakan
dalam laporan keuangan perusahaan. Kemudian data yang dihitung diolah menggunakan SPSS 27 setelah dilakukan outlier
menghasilkan 145 sampel data laporan keuangan valid. Setelah itu didapatkan hasil output penelitian seperti uji asumsi
klasik, uji multikolinearitas tolerance dan VIF, analisis linear berganda, dan uji hipotesis, setelah itu dilakukan analisis
terhadap output yang telah dihasilkan (lihat Gambar 1).
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Gambar 1. Alur Penelitian

Kerangka penelitian ini digambarkan pada Gambar 2. Variabel independen pada penelitian ini yaitu profitabilitas
sebagai X1 yang dimana variabel ini dihitung melalui return on asset dan return on equity. Selanjutnya terdapat perubahan
tarif kebijakan pajak sebagai X2 yang dihitung dengan variabel dummy, serta X3 yaitu profitabilitas dan perubahan
tarif kebijakan pajak yang merupakan kombinasi dari X1 dan X2. Kemudian variabel dependen pada penelitian ini
yaitu penghindaran pajak yang dihitung melalui effective tax rate. Data ini memanfaatkan Regresi Linier Berganda
karena terdapat lebih dari dua variabel independen yang digunakan dan analisis ini membantu dalam memprediksi serta
menentukan pengaruh tentunya melalui bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 27.

Gambar 2. Kerangka Penelitian

2.1. Perumusan Hipotesis

A. Profitabilitas

Penghasilan suatu perusahaan dengan mengelola aset yang dapat menghasilkan laba secara efisien merupakan
pendefinisian dari profitabilitas. Tingginya tingkat profitabilitas tentu dapat meningkatkan daya tarik bagi investor dan
kreditor. Profitabilitas dapat dihitung menggunakan ROA (Return on Asset) rasio ini untuk menghitung keuntungan
yang dimiliki oleh perusahaan yang dihitung dengan rumus Persamaan 1. Selain ROA, perhitungan profitabilitas juga
dapat menggunakan ROE (Return on Equity) rasio ini menaksir perolehan keuntungan dari perusahaan melalui aset yang
ditanamkan oleh pemegang saham, dengan rumus sesuai Persamaan 2.
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ROA =
Laba Bersih

Total Asset
(1)

ROE =
Laba Bersih

Equitas
(2)

Beberapa penelitian menemukan jika terdapat hubungan positif antara profitabilitas dan penghindaran pajak seperti
penelitian Aini & Kartika (2022), Irawati et al. (2020), Prayoga & Sumantri (2023), dan Winda (2021). Perusahaan yang
lebih menguntungkan cenderung melakukan penghindaran pajak dibandingkan perusahaan yang kurang menguntungkan.
Berdasarkan hal tersebut maka dibentuk Hipotesis 1 dalam penelitian ini.

H1: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak

B. Perubahan Tarif Pajak

Tarif pajak terus mengalami perubahan seiring berjalannya waktu, hal ini tentunya dilakukan oleh pemerintah agar
dapat meningkatkan penerimaan negara, menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 beban pajak yang ditetapkan
oleh pemerintah pada saat itu sebesar 28%, namun setelah mengalami beberapa perubahan hingga tahun 2019 standar tarif
pajak berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2019 mengenai Harmonisasi Perpajakan tarif 20% untuk penghasilan
sampai 50 miliar , tarif 22,5% untuk penghasilan besar dari 50 miliar hingga 250 miliar, dan tarif 25% untuk penghasilan
lebih dari 250 miliar. Kemudian terjadi perubahan kembali pada tahun 2020 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
30 tahun 2020 terjadi tarif yang dibayarkan menjadi 22% untuk laba sampai dengan 60 miliar, 25% untuk penghasilan di
atas 60 miliar sampai dengan 300 miliar, dan 28% untuk penghasilan diatas 300 miliar.

Pada bulan Maret 2020, pemerintah menerbitkan PP No. 1/2020 akibat Covid-19 tarif pajak badan yang sebelumnya
sebesar 25% pada tahun 2020 hingga 2021 berkurang menjadi 22%. Namun, pada 7 Oktober 2021, diberlakukan Undang-
Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan sehingga diputuskan bea pajak tunggal bagi perusahaan menjadi 22% hal ini
tentunya membatalkan pungutan 20% untuk fiskal tahun 2022 ke depan, sehingga pada 2022 hingga 2023 digunakan tarif
22%. Perubahan tarif pajak ini akan dihitung menggunakan variabel dummy, yang ditulis dengan skor 1 bagi perusahaan
yang mengikuti perubahan kebijakan tarif pajak dari pemerintah, dan skor 0 untuk perusahaan yang tidak mengikuti
perubahan kebijakan tarif pajak dari pemerintah. Hasil penelitian menyebutkan jika tax avoidance meningkat saat beban
pajak berubah (Oktavianie, 2019), sehingga dibangun Hipotesis 2 penelitian ini.

H2: Perubahan tarif kebijakan pajak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

C. Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak sering dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak (Kiryanto, 2022). Dalam
menentukan tingkat penghindaran pajak pada perusahaan maka digunakan Effective Tax Rate (ETR) yang mengukur
persentase laba perusahaan yang dibayarkan sebagai pajak. Nilai ETR yang minim menandakan bahwa perusahaan
melakukan penghindaran pajak, untuk menghitung ETR maka digunakan rumus Persamaan 3.

ETR =
Beban Pajak Penghasilan

Penghasilan Sebelum Pajak
(3)

H3: Profitabilitas dan perubahan tarif kebijakan pajak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Tingginya profitabilitas dapat mendorong perusahaan agar melakukan investasi yang lebih besar, namun peraturan
kebijakan pajak yang sering berubah tentu mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, beban yang
diberikan semakin tinggi dapat membuat mencari cara dalam menghindari bea pajak yang dibayar, oleh karena itu
peneliti menambahkan hipotesis ketiga sebagai keterbaruan. Hipotesis 3 penelitian ini dibangun berdasarkan hal tersebut.
Selanjutnya, instrument penelitian ini digambarkan melalui Tabel 1.
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Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Return on Asset (ROA) Profitabilitas dapat dihitung menggu-
nakan ROA (Return on Asset) rasio
ini untuk menghitung keuntungan yang
dimiliki oleh perusahaan

ROA = Laba Bersih
Total Asset

Rasio

Return on equity (ROE Profitabilitas juga dapat menggunakan
ROE (Return on Equity) rasio ini
menaksir perolehan keuntungan dari pe-
rusahaan melalui aset yang ditanamkan
oleh pemegang saham

ROE = Laba Bersih
Equitas

Rasio

Perubahan Kebijakan Tarif Pajak Perubahan kebijakan tarif pajak ini akan
dihitung menggunakan variabel dummy,
dengan melihat tarif pajak yang digu-
nakan dalam laporan keuangan perusa-
haan

Skor 1: bagi perusahaan yang mengikuti
perubahan kebijakan tarif pajak dari pe-
merintah
Skor 0: bagi perusahaan yang tidak
mengikuti perubahan kebijakan tarif pa-
jak dari pemerintah

Skor

Effective tax rate (ETR) Dalam menentukan tingkat penghin-
daran pajak pada perusahaan maka digu-
nakan ETR (Effective Tax Rate) hal ini
mengukur persentase laba perusahaan
yang dibayarkan sebagai pajak. Nilai
ETR yang minim berarti menandakan
bahwa perusahaan melakukan penghin-
daran pajak

ETR = Beban Pajak Penghasilan
Penghasilan Sebelum Pajak

Rasio

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat normalitas distribusi data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji
normalitas ditunjukkan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat signifikan sebesar 0, 051 yang di mana > 0, 05

dengan kata lain data dalam penelitian ini terdistribusi normal (Khatun, 2021).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 145

Mean 0.0000000Normal Parameters.b
Std. Deviation 11.88089098
Absolute 0.075
Positive 0.070Most Extreme Differences
Negative -0.075

Test Statistic 0.075
Asymp. Sig. (2-tailed)c 0.045

Sig. 0.051
Lower Bound 0.045Monte Carlo Sig. (2-tailed)d 99% Confidence Interval Upper Bound 0.056

B. Uji Multikolinearitas Tolerance dan VIF

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat korelasi antara masing-masing variabel. Hasil uji multikolinearitas
ditunjukkan pada Tabel 3. Nilai tolerance ROA dan ROE yaitu 0,337 yang lebih besar dari 0,100; nilai VIF variabel dummy
0, 997 > 0, 100; nilai VIF ROA, ROE, dan Variabel Dummy juga lebih kecil dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
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terdapat gejala multikolinearitas (Lavery et al., 2019).

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity StatisticsModel Tolerance VIF
(Constant)
ROA 0.337 2.965
ROE 0.337 2.9651

Variabel Dummy 0.997 1.003

3.2. Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam memahami hubungan antara profitabilitas, perubahan tarif
kebijakan pajak, dan penghindaran pajak. Hasil standardized Coefficients Beta terdapat pada Tabel 4 dengan persamaan
yang dirumuskan dalam Persamaan 4. Berdasarkan Tabel 4, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh
signifikan secara statistik dengan koefisien regresi negatif -2,606, ROE tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik
dengan koefisien regresi positif 0,356, dan perubahan tarif pajak yang dihitung dengan variabel dummy tidak memiliki
hubungan signifikan dengan penghindaran pajak koefisien regresi positif 1,285.

ETR = −2, 606X1 + 0, 356X2 + 1, 285X3 + ε (4)

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t
B Std. Error Beta

1 (Constant) 7.122 2.891 2.463
ROA -0,600 0.230 -0.356 -2.606
ROE 0.047 0.132 0.049 0.356
Variabel Dummy 3.747 2.915 0.102 1.285

3.3. Hasil Uji Hipotesis

A. Uji T

Nilai signifikan pada ROA terhadap ETR dalam ditunjukkan pada Tabel 5, yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
-3,706 < t tabel 1,976. Dengan demikian, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur melalui
ROA memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ETR. Artinya H1 penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan mengindikasikan adanya praktik penghindaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan. Pengaruh negatif ini dapat disebabkan oleh terjadinya pengurangan insentif pajak oleh
perusahaan yang memiliki laba tinggi untuk meningkatkan laba bersih setelah pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh signifikan ROA terhadap ETR (Aini & Kartika, 2022;
Prayoga & Sumantri, 2023; A. Y. Sari & Kinasih, 2021; N. Sari et al., 2020; Winda, 2021).

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -21.348 4.619 -4.622 0.000
ROA -1.364 0.368 -0.508 -3.706 0.000
ROE 0.460 0.210 0.300 2.190 0.030
Variabel Dummy 3.384 4.658 0.058 0.726 0.469
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Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap ETR dilihat dari nilai
signifikansi yaitu 0,030 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 2, 190 > t tabel 1,976 memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap ETR. Artinya semakin tinggi ROE, maka secara statistik ETR juga akan meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti terdahulu (Aini & Kartika,
2022; Prayoga & Sumantri, 2023; A. Y. Sari & Kinasih, 2021; N. Sari et al., 2020; Winda, 2021). Perusahaan besar
yang memiliki keuntungan tinggi tentunya memiliki konsultan pajak, perusahaan tentunya dapat menggunakan layanan
konsultan pajak dalam merancang strategi penghindaran pajak yang sah menurut hukum namun efektif dalam mengurangi
beban pajak. Pengaruh ROA lebih dominan dibandingkan ROE dalam penghindaran pajak, keuangan perusahaan mungkin
lebih dipengaruhi oleh ROA dibandingkan dengan ROE.

Hasil penelitian ini selanjutnya adalah bahwa perubahan kebijakan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR
dengan nilai signifikansi yaitu 0,469 yang lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung 0726 < t tabel 1,976. Artinya, H2 penelitian
ini ditolak dikarenakan kurangnya pengaruh perubahan tarif pajak terhadap penghindaran pajak. Meskipun perubahan tarif
pajak berdampak terhadap beban pajak namun hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan ini tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ETR. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu (Harahap et al., 2018). Perubahan
tarif pajak tentunya membutuhkan waktu dalam memberikan dampak terhadap strategi penghindaran pajak. Perusahaan
mungkin telah melakukan penyesuaian dalam menghadapi perubahan tarif pajak melalui strategi jangka panjang. Sehingga
perubahan tarif pajak jangka pendek tidak berpengaruh dikarenakan perusahaan sudah memiliki kebijakan internal yang
kuat mengenai manajemen pajak. Oleh karena itu maka perubahan tarif pajak tidak berdampak signifikan pada tingkat
penghindaran pajak.

B. Uji F

Hasil uji pada Tabel 6 menunjukkan nilai Sig. untuk pengaruh ROA, ROE, dan perubahan tarif pajak terhadap
penghindaran pajak bernilai 0, 001 < 0, 05 dengan nilai F hitung 5, 519 < F tabel 2,670. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dan perubahan kebijakan tarif pajak terhadap
penghindaran pajak dengan kata lain H3 diterima. Adanya pengaruh gabungan antara profitabilitas (ROA dan ROE) dan
perubahan tarif pajak yang dianalisis secara bersamaan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ETR. Profitabilitas
yang tinggi dapat menyongsong sumber daya dalam mengimplementasikan strategi penghindaran pajak yang efektif,
kemudian perubahan kebijakan tarif pajak memberikan peluang tambahan dalam mengurangi beban pajak. Jika berdiri
sendiri seperti H2 perubahan tarif pajak mungkin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, namun
setelah dilakukan kombinasi dengan tingkat profitabilitas perusahaan efek keseluruhan menjadi signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas dan perubahan tarif kebijakan pajak secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penghindaran pajak, mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan dan menghadapi
perubahan kebijakan tarif pajak cenderung lebih aktif dalam mengelola kewajiban pajak mereka untuk meminimalkan
pembayaran pajak.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2386.690 3 795.563 5.519 0.001b

Residual 20326.402 141 144.159
Total 22713.092 144

3.4. Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan output pada Tabel 7 terlihat hasil R Square yaitu 0,086 yang dimana nilai ini tentunya sangat kecil
sehingga menunjukan ROA, ROE, dan Variabel Dummy hanya mampu menjelaskan ETR sebesar 8.6% saja. Sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada model penelitian ini. Penelitian yang telah dibuat mendukung
penelitian terdahulu (Hidayat, 2018; Puspitasari et al., 2021).
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0.324a 0.105 0.086 12.00662

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak (ETR), yang di mana semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin rendah tingkat penghindaran pajak. Sementara
itu, ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ETR, di mana semakin tinggi ROE maka semakin tinggi
pula ETR. Secara keseluruhan, profitabilitas dan perubahan tarif kebijakan pajak memiliki pengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Kombinasi dari profitabilitas yang tinggi dan perubahan kebijakan tarif pajak yang kondusif dapat
meningkatkan tingkat penghindaran pajak. Hasil penelitian ini berkontribusi dalam memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh profitabilitas dan perubahan tarif pajak terhadap penghindaran pajak di perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI. Investor juga dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengevaluasi risiko terkait dengan penghindaran pajak
suatu perusahaan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan pajak
yang lebih efektif untuk mengurangi praktik penghindaran pajak perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin dianggap
memiliki risiko penghindaran pajak yang lebih tinggi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti tarif pajak yang tidak secara langsung dinyatakan pada catatan
atas laporan keuangan perusahaan, sehingga peneliti menggunakan tarif yang berlaku pada saat pelaporan laporan keuangan.
Peneliti selanjutnya mungkin bisa mempertimbangkan variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap penghindaran
pajak seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan tingkat persaingan untuk mendapatkan pemahaman mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Variabel moderasi juga dapat dipertimbangkan dalam memberikan
wawasan baru yaitu seperti kualitas audit dan tata kelola perusahaan. Selain itu juga mampu untuk menggunakan sektor
selain manufaktur dan menggunakan periode yang lebih panjang dari 5 tahun.
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